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ABSTRAKSI

Senryu adalah puisi kuno dengan aturan suku kata 5-7-5, yaitu baris pertama 5 suku
kata, baris kedua 7 suku kata, dan baris ketiga 5 suku kata. Perbedaan antara haiku
dan senryu adalah isinya. Jika membacakan haiku tentang keindahan alam, senryu
berisi sindiran tentang kehidupan manusia. Penelitian ini menarik untuk diteliti
karena saat ini senryu sering digunakan oleh anak-anak muda dan sering muncul
dalam sebuah karya sastra. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti unsur intrinsik
puisi dari senryu yang dibuat oleh para tokoh dalam anime Senryu Shoujo.
Penelitian ini menggunakan teori pengkajian puisi Ali Imron dan Farida. Senryu
pada penelitian ini didasarkan pada konsep senryu Bruce Ross. Metode penelitian
yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
7 data diksi yang bermakna denotasi dan konotasi, 7 data perasaan yang diantaranya
perasaan merajuk, sedih, malu, senang, benci, dan khawatir, 3 data tema
diantaranya adalah romansa, keluarga, dan pertemanan, 4 data citraan diantaranya
adalah citraan visual dan citraan perabaan, Terakhir adalah 4 data nada diantaranya
adalah nada sedih, bahagia, harapan, dan motivasi.
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